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INTISARI

Penelitian eksperimen ini menggunakan design simple-randomized design,
dilakukan untuk menguji pengaruh tingkat kekerasan tindak kejahatan terhadap
ketepatan ingatan.

Subjek 36 orang mahasiswa UGM, terdiri atas 21 pria dan 15 wanita.
Dengan mempertimbangkan jenis kelamin, subjek dibagi ke dalam 3 kelompok
dengan cara random assignment, masing-masing kelompok terdiri dari 7 pria
dan 5 wanita, menyaksikan satu jenis film tindak kejahatan dengan tingkat
kekerasan tertentu. Ketepatan ingatan diukur dengan menggunakan tes pilihan
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat
mempengaruhi ketepatan ingatan, makin ringgi tingkat kekerasan, ketepatan

kekerasan tindak kejahatan
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ingatan akan berkurang.

Salah satu bagian dar proses per-
adilan adalah upaya untuk mengum-
pulkan informasi, bahwa suatu tindak
kejahatan memang benar-benar didukung
oleh bukti yang sangat kuat. Dengan
bukti tersebut hakim mempunyai dasar
yang kuat untuk menyatakan seorang
terdakwa bersalah atau tidak. Menurut
pasal 184 ayat 1 KUHAP ada lima alat
bukti yang sah, yaitu: keterangan saksi,
keterangan ahli, surat, petunjuk, dan
ketcrangan terdakwa. Salah satu sumber
informasi yang mendukung pembuktian
dalam proses peradilan adalah saksi yang
melihat peristiwa dengan seksama.

Selama proses peradilan peran sco-
rang saksi sangat dominan untuk meya-

kinkan hakim dan pada akhirmya akan
berpengaruh terhadap keputusan yang
diambil. Dalam proses pembuktian di
persidangan kemampuan seorang saksi
dalam menjelaskan peristiwa yang terjadi
betul-betul diuji. Apabila seseorang
mampu menggambarkan dengan jelas
peristiwa yang terjadi, maka kesaksian
yang diberikan dapat diyakini kebenaran-
nya.

Tidak jarang keterangan yang telah
diberikan seorang saksi kepada penyidik
yang tercatat dalam Dberita acara
penyidikan (BAP) ditolak selama proses
persidangan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan saksi untuk memberikan
keterangan sangat terbatas. Salah satunya

ISSN : 0215 - 8884



THOMAS GUNAWAN, ESTI HAYU P., & THOMAS DICKY HASTJARJO 42

adalah adanya keterbatasan kemampuan
saksi di dalam menerima, mengolah dan
mengingat kembali informasi.

Menurut Chaplin (1989), ingatan
merupakan fungsi yang terlibat dalam
mengenang atau mengalami kembali
masa lalu, dengan demikian ingatan
berkaitan dengan sesuatu yang telah
dialami dan tersimpan dalam din individu
untuk beberapa waktu. Proses penyim-
panan itu sendin tidak berlangsung
dengan sempurna, tergantung pada
beberapa hal yang setiap individu dapat
berbeda satu sama lain.

Pada ingatan terdapat tiga tingkatan
atau tahap yang merupakan pemrosesan
dari informasi yang masuk ke dalam
ingatan, yaitu: pengenaan kode (en-
coding), penyimpanan (storage), dan
mendapatkan kembali (retrieval) (Atkin-
son, et al., 1993).

Beberapa macam ingatan yang dite-
rima individu, seperti ingatan mengenai
pengetahuan yang diterima dari sekolah,
ingatan akan kejadian sehari-hari, mau-
pun ingatan terhadap suatu kejadian yang
bersifat khusus di mana individu secara
tidak sengaja menghadapi kejadian itu.
Ingatan seseorang mengenai suatu keja-
dian yang dilihat maupun yang dialami
termasuk ke dalam jenis kejadian yang
bersifat khusus. Kemampuan identifikasi
tethadap suatu kejadian yang pernah
dilihat maupun dialami berkaitan dengan
situasi di mana seseorang dapat mengenal
kembali informasi yang telah diperoleh-
nya. Ada hal yang membedakan antara
ingatan mengenai suatu kejadian dengan
ingatan pada umumnya. Wells, et al.
(dalam Perfect, 1993) mengemukakan
bahwa ingatan terhadap suatu kejadian
lebih berdasarkan pada saat kejadian,
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dalam keadaan tidak optimal, dengan
proses belajar yang bersifat insidental,
dan mungkin juga adanya aspek emo-
sional yang kuat. Ingatan mengenai suatu
kejadian lebih menekankan pada detail
kejadian yang khusus, sementara ingatan
pengetahuan di sekolah tidak mengan-
dung aspek emosional dan materi yang
diberikan lebih diketahui.

Ketepatan ingatan dipengaruhi oleh
beberapa hal. Matlin (1994) mengung-
kapkan ada empat faktor penting yang
mempengaruhi ketepatan ingatan sese-
orang, yaitu: (a) konteks pada waktu
memasukkan informasi ke dalam ingatan
dan pada saat mengingat kembali infor-
masi tersebut. (b) metode pengukuran
yang dibedakan antara pengukuran secara
eksplisit dan implisit, (c) perasaan pada
saat memasukkan informasi, dan (d)
keahlian yang dimiliki individu.

Ada beberapa aspek yang dapat
digunakan untuk mengetahui ketepatan
ingatan mengenai suatu kejadian tindak
kejahatan yang berkaitan dengan kesak-
sian seorang saksi, yaitu: (a) deskripsi
mengenai kejadian, (b) deskripsi menge-
nai orang-orang yang terlibat, dan (c)
deskripsi terhadap objek (Yuille dan
Cutshall, 1986; Clifford dan Scott, 1978).

Matlin (1994) mengungkapkan kete-
patan ingatan saksi dapat diukur dengan
kemampuan mengenali wajah pelaku
kejahatan. Ellis (dalam Matlin, 1994)
mengemukakan ketepatan ingatan sese-
orang akan berkurang dengan adanya
sesuatu yang mengganggu perhatiannya
untuk melihat wajah pelaku, misalnya
kasus perampokan bersenjata, saksi akan
terpecah perhatiannya pada senjata yang
digunakan pelaku kejahatan, sehingga
lupa untuk memperhatikan wajahnya.
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Untuk mengukur ketepatan ingatan
seseorang, terdapat dua metode peng-
ukuran ingatan, yang pertama menggu-
nakan tes ingatan langsung/eksplisit
(direct/explicit memory test) dan kedua
menggunakan tes ingatan tidak langsung’
implisit (indirect/implicit memory tesi).
Pada tes ingatan langsung terdapat dua
bentuk, vaitu (a) tes recall, dan (b) tes
rekognisi (Schwartz dan Keisberg, 1991:
Hastjarjo, 1994).

Sutherland (Dirdjosisworo, 1983)
menjelaskan pengertian kejahatan sebagai
suatu perilaku yang melanggar ketentuan-
ketentuan hukum pidana. Sementara
Bonger (1962) berpendapat bahwa keja-
hatan adalah perbuatan vang sangat
antisosial. vang oleh negara ditentang
dengan penjatuhan hukuman.

Menurut ilmu yang mempelajari tin-
dak kriminal, kekerasan sering meru-
pakan pelengkap dari bentuk kejahatan
1itu sendiri. Pengertian istilah kekerasan
{(violence) pada kejahatan mempunyai arti
bahwa kekerasan yang dipergunakan
sedemikian rupa sehingga mengakibatkan
terjadinya kerusakan fisik maupun psikis
(Atmasasmita, 1992). Sussman dan
Sugarman (Clifford dan Hollin, 1981)
menjabarkan kekerasan sebagai keke-
rasan fisik vang dilakukan pelaku keja-
hatan terhadap korban sehingga korban
menderita luka. Unsur kekerasan ditun-
jukkan dengan adanya senjata api, keke-
rasan fisik yang disertai dengan luka
berdarah.

Bertitik tolak dari definisi di atas,
maka kejahatan kekerasan menunjukkan
kepada tingkah laku yang pertama- tama
harus bertentangan dengan undang-
undang, baik berupa ancaman maupun
sudah merupakan suatu tindakan nyata

atau memiliki akibat-akibat kerusakan
terhadap harta benda, fisik atau meng-
akibatkan kematian seseorang (Atma-
sasmita, 1992).

Loftus (Bourne, et al. 1986) menge-
mukakan beberapa faktor dalam tindak
kejahatan yang mempengaruhi ketepatan
ingatan, yaitu: lamanya peristiwa,
banyaknya objek yang tampak, kerumitan
peristiwa, serta adanya kekerasan dan
kegentingan.

Tindak kekerasan yang disaksikan
oleh seseorang dapat menimbulkan kete-
gangan dan perasaan tertekan. Lazarus
dan Folkman (Steptoe dan Vogele, 1986)
dalam penelitian vang dilakukan membe-
rikan penjelasan adanya pengaruh film
vang dilihat seseorang terhadap reaksi
emosional.

Selanjutnya disimpulkan bahwa film
vang diperlihatkan kepada individu dapat
menimbulkan reaksi stres.

Dalam penelitian mengenai ingatan,
faktor-faktor yang dapat menimbuikan
kecemasan di antaranya adalah kekerasan
(Clifford dan Hollin, 1981). Sementara
itu Johnson dan Scott (Bourne, et al.
1986) menyebutkan bahwa kekerasan
ditandai dengan adanya luka berdarah
dan senjata akan menurunkan ketepatan
ingatan. Eysenck (1979) mempunyal pen-
dapat bahwa tingkat kecemasan yang
tinggi mengganggu proses elaborasi dari
stimulus-stimulus yang masuk ke dalam
ingatan.

Apabila seseorang mengalami stres
pada waktu menyaksikan suatu kejadian,
maka dapat disimpulkan bahwa ia
menyaksikan kejadian dengan penuh
perhatian, namun hal itu menyebabkan
ingatannya lemah (Hosch, et al. 1984).
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METODE

Subjek penelitian adalah 36 maha-
siswa UGM, terdiri dari 21 pria dar 1§
wanita. Dengan mempertimbangkan jenis
kelamin subjek dibagi ke
kelompok dengan cara random :assign-
menr, masing-masing kelompok berjum-
lah 12 orang, terdiri dari 7 oria dan S
wanita.

.
dalam

3

Perelitian menggunakan rancangan
simple-randomized design (Lindquist.
1953). Instrumen yang dipakai dalam
penelitian in1 ada 2.

a. Fiim video yang memperlihatkan
suatu tindak kejahatan dengan tingkat
kekerasan tertentu. Pengukuran tingkat
kekerasan pada film tersebut dalam uji
coba instrumen dilakukan dengan cara
mengurutkan tingkat kekerasan dari
urutan xekerasan tinggi sampai dengan
urutan kekerasan rendah. Film yang
diujicoba ada 9 buah. Dengan meng-
gunakan metode pemberian urutan
(method of rank order) (Townsend.
1953), analisis varian dua arah Friedman
(Siegel, 1990) untuk mengetahui perbe-
daan tingkat kekerasan antar jenis tindak
kejahatan dan tes ranking bertanda Wil-
coxon (Siegel. 1990) diputuskan untuk
mengambil tiga jenis kejahatan yang akan
digunakan dalam penelitian yaitu: (1)
pembunuhan untuk tingkat kekerasan
tinggi, (2) penculikan untuk tingkat
kekerasan sedang, dan (3) pembakaran
untuk tingkat kekerasan rendah; dengan
alasan bahwa ketiga jenis kejahatan
tersebut menunjukkan perbedaan yang
dangat signifikan (p <0,01).

b. Tes tipe pilihan ganda untuk

mengukur ketepatan ingatan.
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Prosedur Pengambilan Data

Jalannya eksperimen diawali dengan
rembagiain subjek berjumlah 36 dalam 3
kelomrok  nerlakuan  secara random
dengan menggunakan cara ordinal dari
daftar presensi subjek (Hadi, 1987).
Uniux menyetarakan jenis kelamin sub-
sek. maka presensi dibedakan antara pria
dan wanita. Setiap kelompok berisi 12
orang terdiri dari 7 pria dan 5 wanita.

Vool

Kelompok pertama menyaksikan film
tindak kejahatan pembunuhan, sepuluh
menit Kemudian kelompok kedua me-
nyaksikan film tindak kejahatan pen-
culikan, dan sepuiush menit kemudian
kelompok ketiga menyaksikan film
tindak kejahatan pembakaran. Ingatan
subjek diukur 30 menit setelah subjek
menvak- sikan film. Waktu vang
disediakan untuk mengerjakan soal
adalah 20 menit.

Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis varian
kiasifikasi tunggal (Hadi, 1988). Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji F dilakukan terlebih
dahulu uji homogenitas dan uji norma-
litas. Unwk mengetahui perbedaan tiap
kelompok dilakukan dengan uji-t.

Perhitungan statistik dan pengujian
hipotesis dilakukan dengan bantuan
Program Statistical Package for Social
Sciences/PC+ (SPSS/PC+) Versi 4.0.

HASIL

Dari analisis varian klasifikasi tunggal
diperoleh nilai F sebesar 9,8801 (p =
0,0002), berarti ada perbedaan ketepatan
ingatan antara tindak kejahatan dengan
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tingkat kekerasan tinggi, sedang, rendah.
Rangkuman hasil analisis dapat dilihat
pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis
Varian Klasifikasi Tunggal

. Sumber ' JK db Mk
| Variasi

el
=]

- Antar A . 22,056 © 2 11,028 '9,880! 10.0002 !

|dalam  36.833 . 33 ' 1116 -
(Total | 58.889 33 ‘
Keterangan:

A = tingkat kekerasan tindak keja-
hatan.

Selanjutnya dari uji perbedaan vang
dilakukan antar tingkat kekerasan tindak
kejahatan, diperoleh nilai t seperti terlihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rangkuman Uji-t Antar
Kelompok vang Menyaksikan
Film Kejahatan dengan Tingkat
Ke- kerasan vang Berbeda

Perbedaan antar Nilait db P
kelompok

Kip.1 -Klp. 1l =215 22 0.02

Kip.1 -Klp. Il -470 22 0,00

Kip. i -Klp. Il -2.18 22 0.02

Keterangan:

Kilp I = menyaksikan  film  tindak
kejahatan dengan tingkat keke-
rasan tinggi

Kip II = menyaksikan film tindak ke-
jahatan dengan tingkat keke-
rasan sedang

Klp Il = menyaksikan film tindak ke-
jahatan dengan tingkat keke-
rasan rendah

Hasil perhitungan nilai rata-rata
ketepatan ingatan setiap kelompok adalah
sebagai berikut: X Klp I = 9.5000: X Klp
H=104167; X Klp II1=11,467.

Dari rangkuman uji-t dan nilai rata-
rata ketepatan ingatan dapat disimpulkan
bahwa:

a. Ada perbedaan ketepatan ingatan
antara subjek yang menyaksikan tindak
kejahatan dengan tingkat kekerasan
tinggi dengan tingkat kekerasan sedang.
Ketepatan ingatan lebih baik pada subjek
vang menyaksikan tindak kejahatan
dengan tingkat kekerasan sedang (X Klp
I XKlpI).

b. Ada perbedaan ketepatan ingatan
antara subjek yang menyaksikan tindak
kejahatan dengan tingkat kekerasan
tinggi dengan tingkat kekerasan rendah.
Ketepatan ingatan lebih baik pada subjek
vang menyaksikan tindak kejahatan
dengan tingkat kekerasan rendah (X Klp
HI X Klp I).

¢. Ada perbedaan ketepatan ingatan
antara subjek yang menyaksikan tindak
kejahatan dengan tingkat kekerasan
sedang dengan tingkat kekerasan rendah.
Ketepatan ingatan lebih baik pada subjek
vang menyaksikan tindak kejahatan
dengan tingkat kekerasan rendah (X Kip
I X Klp II). '

Secara keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa tingkat kekerasan
tindak kejahatan mempengaruhi kete-
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patan ingatan, makin tinggi tingkat keke-
rasan suatu tindak kejahatan, maka kete-
patan ingatannya makin berkurang.

DISKUSI

Hasil analisis menunjukkan adanva
kesesuaian dengan berbagai teori vang
dikemukakan oleh beberapa ahli vang
menyatakan bahwa ketepatan ingatan
seseorang dipengaruhi oleh jenis kejadian
vang mereka saksikan. Jenis kejadian
vang mengandung unsur kekerasan cen-
derung melemahkan ingatan (Clifford dan
Scott, 1978). Sementara itu hasil pene-
litian Loftus. et al. (dalam Morris dan
Morris, 1985) menunjukkan adanya
pengaruh yang merusak ingatan pada
film-film dengan tingkat stress yang
tinggi. Seseorang yang menyaksikan
suatu tindak kejahatan dengan tingkat
kekerasan yang tinggi dapat mengalami
stres maupun kecemasan (Clifford dan
Hollin, 1981). Lazarus dan Folkman
(dalam Steptic dan Vogele, 1986) juga
menegaskan adanya pengaruh film yang
diperlihatkan terhadap reaksi emosional.
Stres maupun kecemasan yang muncul
pada saat menyaksikan tindak kejahatan
dengan tingkat kekerasan tinggi dapat
berakibat ingatan terhadap peristiwa
tersebut tidak akurat.

Eysenck (1979) memberikan pendapat
bahwa tingkat kecemasan yang tinggi
mengganggu proses elaborasi terhadap
stimulus-stimulus yang masuk ke dalam
ingatan, secara sekilas tampaknya' stres
maupun kecemasan memberi kesiapan
untuk merespon keadaan di sekeliling,
namun pada kenyataannya stres maupun
kecemasan telah mengganggu proses
pengenaan kode (encoding). Eysenck
(Hosch, et al. 1984) mengemukakan bah-
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wa kewaspadaan yang ditumbuhkan oleh
stres akibat kekerasan yang disaksikan
dapat menghambat proses pengambilan
informasi dari ingatan dengan memper-
banyak informasi yang mengganggu sela-
ma proses penyimpanan. Informasi terse-
but dapat berupa gambaran buruk terha-
dap tindak kriminal tertentu.

Penelitian vang dilakukan oleh
Johnson dan Scott (Bourne, et al. 1986)
menunjukkan adanva pengaruh kejadian
vang disaksikan oleh seseorang dengan
proses pemasukan informasi ke dalam
ingatan. Ketepatan ingatan seseorang
yang melihat peristiwa kejahatan dengan
adanya unsur kekerasan diketahui secara
konsisten dan signifikan lebih buruk
dibandingkan dengan seseorang vang
melihat peristiwa kejahatan tanpa adanya
unsur kekerasan. Demikian pula pene-
litian yang dilakukan oleh Clifford dan
Scott yang dikutip oleh Clifford dan
Hollin (1981) membedakan antara keja-
hatan dengan kekerasan dan tanpa keke-
rasan dengan hasil bahwa ketepatan
ingatan lebih akurat pada kejahatan tanpa
kekerasan.
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